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Stok obat Tidak Ada dalam Persediaan (TAP) atau kosong adalah keadaan
Pengertian yang mengambarkan stok obat tertentu di seluruh rumah sakit (gudang IFRS,
pelayanan IFRS, stok ruangan) sudah habis dan tidak bisa dipenuhi lagi dalam
jangka waktu tertentu disebabkan karena terlambat pengiriman, persediaan
suplier tidak ada, kosong pabrik, dan lain-lain.
Sebagai acuan penanganan bila terjadi kekosongan obat di IFRS maupun unit
Tujuan lain dengan tujuan untuk memberi kepastian persediaan obat yang ada di
rumah sakit kepada petugas medis penulis resep agar memesan pilihan obat
atau substitusinya yang tersedia di rumah sakit.
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Prosedur

Depo Rawat Jalan

a. Apoteker atau petugas farmasi melakukan koordinasi dengan dokter
penulis resep untuk substitusi dengan kandungan atau efek terapi yang
sama.

b. Jika tidak ada, petugas farmasi menghubungi unit mindalbekkes dan
selanjutnya unit mindalbekkes = mengkoordinasikan dengan petugas
pengadaan untuk memesankan di apotek atau rumah sakit jejaring yang
menijalin kerjasama atau memesan di apotek atau rumah sakit lainnya.

c. Petugas farmasi membuat laporan kekosongan obat dan dilakukan
pengadaan sesuai peraturan yang berlaku.

Depo Rawat Inap

a. Apoteker atau petugas farmasi menyarankan substitusi dengan
kandungan sama atau subtitusi dengan terapeutik yang sama ke dokter|
melalui telepon.

b. Jika substitusi kandungan yang sama tidak ada, maka petugas farmasi
menghubungi unit mindalbekkes dan selanjutnya unit mindalbekkes
mengkoordinasikan dengan petugas pengadaan untuk melakukan
pemesanan ke apotik atau rumah sakit jejaring yang menjalin kerjasama,
jilka apotik atau rumah sakit jejaring juga tidak tersedia maka petugas
pengadaan membeli dari apotik atau rumah sakit lain.

c. Petugas farmasi membuat laporan kekosongan obat dan dilakukan
pengadaan sesuai peraturan yang berlaku.

Unit Terkait
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Komite medik.
Klinik Spesialis.
Ruang Perawatan.
Instalasi Farmasi




